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ABSTRACT

To accelerate the growth of pepper root seedlings, liquid organic
fertilizer can be applied. This is can be applied because liquid organic
fertilizer contains bioactive compounds and nutrients that support the
natural development of pepper seedling roots. This study aims to
determine the effect of liquid organic fertilizer from a mixture of rice
washing water and coconut water in different planting media in
increasing the growth of pepper seedlings, supported by the results of
nutrient content analysis in the research materials used. and to obtain
the composition of planting media with the most effective POC
application on pepper plants. The study was conducted from February
to June 2025 in Sumberadi Village, Mlati District, Sleman, Yogyakarta.
Special regency. The experimental design used was a factorial
completely randomized design. Each treatment combination was
replicated three times. Observation components included: seedling
height, number of leaves, stem diameter, root fresh weight, root dry
weight, and plant fresh weight. Data were analyzed using analysis of
variance (ANOVA). If the analysis of variance results showed
significant differences, further testing was carried out using Duncan's
multiple range test at a 5% level. The results showed that the
application of LOF rice washing water + coconut water in several
planting media increased the fresh weight of seedlings and fresh weight
of pepper roots aged 11 weeks after planting. The administration of
LOF rice washing water + coconut water at a dose of 300 ml with soil
+ cow manure planting media provided optimum and significant results
compared to other treatments. The results of the analysis of
macronutrients and several micronutrients in the soil laboratory
showed that the content of N, K20 and Ca in cow manure was higher
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than vrice husk charcoal and contributed significantly to the
development of fresh weight of pepper seedlings and root growth.

Keywords: pepper seeds, rice washing water, coconut water, planting
media

ABSTRAK

Dalam mempercepat pertumbuhan bibit akar lada dapat dilakukan
dengan penambahan aplikasi pupuk organik cair. Hal ini disebabkan
pupuk organik cair memiliki senyawa bioaktif dan nutrisi yang
mendukung perkembangan akar bibit lada secara alami. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh POC dari campuran air cucian
beras dan air kelapa pada media tanam berbeda dalam meningkatkan
pertumbuhan bibit lada dengan didukung hasil analisa kandungan hara
pada bahan-bahan penelitian yang digunakan. dan mendapatkan
komposisi media tanam dengan aplikasi POC yang paling efektif pada
tanaman lada. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai Juni
2025 di Desa Sumberadi, Kecamatan Mlati, Sleman, D.I. Yogyakarta.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap Faktorial. Masing-masing kombinasi perlakuan diulang
sebanyak 3 kali. Komponen pengamatan meliputi: tinggi bibit, jumlah
daun, diameter batang, berat segar akar, berat kering akar dan berat
segar tanaman. Data dianalisis dengan analisis varian (Anova) jika hasil
sidik ragam menunjukkan perbedaan yang nyata, dilakukan uji lanjut
menggunakan uji jarak berganda Duncan taraf 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aplikasi POC air cucian beras + air kelapa pada
beberapa media tanam meningkatkan berat segar bibit dan berat segar
akar lada umur 11 MST. Pemberian POC air cucian beras + air kelapa
pada dosis 300 ml dengan media tanam tanah + pupuk kandang sapi
memberikan hasil optimum dan signifikan dibandingkan perlakuan
lainnya. Hasil analisa unsur hara makro dan beberapa unsur mikro di
laboratorium tanah menunjukkan bahwa kandungan N. K,O dan Ca
pada pupuk kendang sapi lebih tinggi dibandingkan arang sekam padi
dan berkontribusi terhadap perkembangan berat segar bibit lada dan
pertumbuhan akar secara signifikan.

Kata kunci: bibit lada, air cucian beras, air kelapa, beberapa media
tanam.

PENDAHULUAN

Lada merupakan komoditas pertanian yang menjadi unggulan dan mempunyai potensi yang besar
dalam pertumbuhan ekonomi karena mempunyai kontribusi terhadap devisa negara Indonesia. Lada
adalah komoditas rempah-rempah Indonesia yang sudah diperdagangkan sejak zaman Kerajaan
Hindu-Budha. Lada merupakan salah satu rempah yang paling tua dan popular di dunia dan lada
menjadi komoditas perkebunan pertama dari Indonesia yang di perjual belikan ke Eropa melalui
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Arabia dan Persia. Indonesia dikenal dengan dua jenis, yaitu lada hitam dari Lampung dan lada putih
dari pulau Bangka (Kurnianto et al, 2022).

Selama periode tahun 2018-2022 produksi lada Indonesia berfluktuasi dimana pada tahun 2019
mengalami peningkatan dan cenderung menurun pada tahun 2020 dan 202 1. Kembali meningkat pada
tahun 2021 dan 2022 (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2022). Salah satu permasalahan menurunnya
produksi terletak pada teknik budidaya, terutama pada pembibitan tanaman lada yang belum tepat.
Pembibitan tanaman lada dapat diperbanyak secara generatif dan vegetatif. Perbanyakan secara
generatif jarang dilakukan karena daya tumbuhnya rendah, memerlukan waktu sekitar sebulan untuk
berkecambah, tanaman lada yang tumbuh memerlukan waktu sekitar tujuh tahun untuk berbuah, serta
tidak menjamin hasil yang baik (Tarigan ef al., 2017), sedangkan perbanyakan vegetatif merupakan
perbanyakan yang dilakukan tanpa melibatkan reproduksi seksual (biji), namun menggunakan
bagian-bagian tertentu dari tanaman induk misalnya tunas, daun, akar, dan batang, disamping itu
perbankan vegetative memiliki peranan penting dalam pembibitan tanaman lada karena lebih efektif,
efisien, dan praktis, serta bibit hasil stek perbanyakan ini mempunyai sifat yang sama dengan pohon
induknya (Istiqgomah et al., 201

Salah satu pupuk organik cair alami yang dapat meningkatkan pertumbuhan bibit lada adalah air
cucian beras dan air kelapa. Air kelapa merupakan bahan alami, yang di dalamnya terkandung hormon
sitokinin, auksin dan giberellin dalam jumlah yang sedikit, serta senyawa lain yang dapat
menstimulasi pertumbuhan tanam. Sitokinin bersama dengan auksin mempunyai peranan penting
untuk kemampuan mendorong terjadinya pembelahan sel dan diferensiasi jaringan tertentu dalam
pembentukan tunas dan pertumbuhan akar. Peranan sitokinin dalam pembelahan sel tergantung pada
adanya fitohormon lain terutama auksin (Werner et al., 2001). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Jannah (2017) dan Muslimah ef al. (2016), yang membuktikan bahwa pemberian air kelapa
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi bibit, jumlah daun dan jumlah akar bibit lada.

Selanjutnya pemberian 100 ml/liter penyiraman air kelapa dapat memberikan pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman lada (Hasanuddin,2016). Pemberian 250 air kelapa muda
sebagai ZPT dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi cabai merah (Siahaan, 2004).

Air cucian beras mengandung antara lain karbohidrat, nitrogen, fosfor, kalium, magnesium, sulfur,
besi, vitamin B1. Kandungan vitamin B1 pada air cucian beras dapat merangsang pertumbuhan akar
pada masa pembibitan menjadi lebih cepat (Wulandari et al., 2011). Lebih lanjut Baning et al. (2016),
menguraikan bahwa pemberian air cucian beras mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif
tanaman lada karena memberikan pengaruh terhadap penambahan jumlah daun, tinggi bibit, dan
panjang akar bibit lada.

Menurut Ariwibowo (2012), pemberian limbah air cucian beras berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman tomat. Konsentrasi 100 ml air cucian beras memberikan pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman tomat (Solanum lycopersicum) yaitu mencapai 3 cm pada Minggu [-IV
setelah diaplikasikan air cucian beras.

Media tanam juga menjadi faktor yang perlu diperhitungkan untuk mengukur pertumbuhan bibit
tanaman lada. Kebutuhan unsur hara pada tanaman lada dapat dipenuhi dengan pemberian pupuk
organik berupa pupuk kandang sapi dan arang sekam padi. Pupuk kandang sapi mampu memperbaiki
sifat fisika dan kimia tanah serta dapat membantu perkembangan mikroorganisme tanah. Sedangkan
arang sekam padi berfungsi untuk mengalirkan air sehingga media tetap terjaga kelembaban-nya
(Mutmainnah dan Masluki, 2017).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara media tanam dan POC campuran dari air
cucian beras dan air kelapa dalam meningkatkan pertumbuhan bibit lada dan mendapatkan kombinasi
media tanam dengan POC dari campuran air cucian beras dan air kelapa yang paling efektif dalam
meningkatkan pertumbuhan bibit lada yang didukung oleh hasil analisa lab kandungan unsur hara
pada bahan penelitian yang digunakan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Gabahan RT 06/ RW12, desa Sumberadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten
Sleman, D.I. Yogyakarta. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah paranet, polybag
berwarna hitam dengan ukuran (14 x 20 cm), bibit tanaman lada rambat yang berasal dari setek batang
primer yang dibeli dari Dinas Pertanian Kota Giwangan, cucian air beras, air kelapa, dan air. Media
tanam yang digunakan yaitu tanah regosol, pupuk kandang sapi, arang sekam padi. Alat-alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah cutter, gunting, sekop tanaman, meteran (penggaris),
timbangan digital, gelas ukur plastik, alat tulis, alat siram, saringan dengan ukuran pori dalam mesh,
dan alat bantu lainnya yang mendukung penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan Rancangan perlakuan faktorial yang disusun dalam rancangan
lingkungan Rancangan Acak Lengkap. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 ulangan,
masing-masing ulangan terdapat 3 tanaman sampel.

Faktor pertama dalam penelitian ini adalah dosis POC dari campuran air cucian beras dan air kelapa
yang digunakan, yaitu:

Al =kontrol (tanpa POC)

A2 = air cucian beras 100 ml + air kelapa 100 ml =200 ml
A3 = air cucian beras 150 ml + air kelapa 150 ml = 300 ml
A4 = air cucian beras 200 ml + air kelapa 200 ml = 400 ml
Faktor kedua adalah media tanam yang digunakan, yaitu:
MO = tanah (100%)

M1 = tanah + pupuk kandang sapi (1 : 1) v:v

M2 = tanah + arang sekam padi (1 : 1) v:v

Komponen pengamatan meliputi: penambahan tinggi bibit, penambahan jumlah daun, diameter
batang, berat segar akar, berat kering akar dan berat segar tanaman. Data dianalisis dengan analisis
varian jika hasil sidik ragam menunjukkan perbedaan yang nyata, maka dilakukan uji lanjut
menggunakan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% dengan menggunakan SPSS versi 16.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rangkuman hasil analisis varian pada tanaman lada dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Analisis Pemanfaatan POC Air Beras dan Kelapa Muda terhadap Pertumbuhan Bibit
Lada pada Beberapa Media Tanam

Faktor 1 Faktor 2 Interaksi
Parameter

POC Media tanam POC* Media Tanam
Pengamatan

F.Hit Sig F. Hit Sig F. Hit Sig
Tinggi tanaman (cm) 1.087 , 373 ns ,882 ,427ns 889 531 ns
Jumlah daun (helai) ,270 ,847 ns ,181 ,836 ns 1,207 ,337 ns
Diameter batang (mm) ,317 ,813 ns ,160 ,853ns 467 ,826 ns
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Berat segar tanaman 1,604 ,215 ns 15.796  ,000 ** 7.059 ,000 **
(2

Berat segar akar (g) ,651 ,590 ns 6,122 ,007 ** 3,055 ,023 *
Berat kering akar (g) 2,291 ,104 ns 3,458 0,48 * 2,306 ,067 ns

Keterangan: * = Berbeda Nyata Pada Uji F 5%
woE = Berbeda Sangat Nyata Pada Uji F 5%
ns = Tidak Berbeda Nyata Pada Uji F 5%

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa aplikasi POC air cucian
beras dengan air kelapa dan varietas yang digunakan menunjukan interaksi sangat nyata pada
variabel berat segar tanaman dan interaksi nyata pada berat segar akar, serta menunjukan
tidak terjadi interaksi antar keduanya pada variabel: tinggi tanaman, jumlah daun, diameter
batang, dan berat kering. Hasil uji lanjut perlakuan dapat diihat pada Tabel 2 sampai 4.

Tabel 2. Berat Segar bibit lada umur 11 MST (g) pada perlakuan dosis POC dan Media

Tanam

Media Tanam

M1 M2 M3 Rerata
POC Tanah (100%) 1T>3E:2 a:1) ' 531?:11111 (;—:I)A e
‘;(1) o (Tanpa 4 3500 bed 13,6300d 8,740 ab 10,9066
ﬁ) (POC 200 ¢ 1367 12,8300cd 12,6833 bed 10,5333
;ﬁ) (POC 300 ¢ 6067 ab 183767¢ 10,4400 bed 12,5044
31‘1') (POC 400 ¢ 3433 e 9.0167abc 13,9833 d 10,7877
Rerata 8,624 13,4633 11,4616 )

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau kolom
menunjukan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%.

(+) : interaksi
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Pada Tabel 2. dapat dilihat bahwa terjadi interaksi sangat nyata pada variabel berat segar
tanaman. Pada perlakuan A3M2 (POC 300 ml dan tanah + pukan) memberikan hasil tertinggi
dan berbeda sangat nyata dibandingkan semua kombinasi perlakuan, yaitu 18,3767 gram dan
yang paling rendah pada A2M1 (POC 200 ml dan tanah 100 %) dengan nilai 6,0867 gram.

Tabel 3a. Berat Segar Akar bibit Lada umur 11 MST (g) pada perlakuan dosis POC dan
Media Tanam

Media Tanam

M1 M2 M3 Rerata
POC Tanah (100%) 1T>3EZI'I (1:1) ' gjl?:ll:n (;r :1)A e
Al (Tanpa POC) 2,7733 abc 3,7533 cd 2,1100 ab 2,8788
A2 (POC 200 ml) 1,6533a 3,4733 bed 3,867 bed 2,9978
A3 (POC 300 ml) 2,4200 abc 4,5767 d 2,8733 abc 3,29
A4 (POC 400 ml) 2,8633abc 2,4400 abc 3,3200 bed 2,8744
Rerata 2,4274 3,5608 3,0325 +)

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau kolom
menunjukan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%.

(+) : interaksi

Pada Tabel 3a dapat dilihat bahwa terjadi interaksi nyata pada variabel berat segar tanaman.
Pada perlakuan A3M2 (POC 300 ml dan tanah + pukan) memberikan hasil tertinggi dan
berbeda nyata dibandingkan kombinasi perlakuan yang lain yaitu 4,5767 gram dan yang
paling rendah pada A2M1 (POC 200 ml dan tanah 100 %) dengan nilai 1,6533 gram.

Tabel 3b. Pertumbuhan Bibit Lada Umur 11 MST pada perbedaan media tanam

Media Tanam

Parameter Pengamatan Tanah Tanah + Pukan Tanah + ~Arang

(1:1) Sekam (1:1)
M1 M2 M3
Berat segar tanaman (g) 8,6242a 13,4633 ¢ 11,4617 b
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Berat segar akar (g) 2,4275 a 3,5608 ¢ 2,9225 ab

Berat kering akar (g) ,4192 a 1,0983 b , 5225 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris menunjukkan tidak
berbeda pada uji DMRT taraf 5%.

Berdasarkan hasil uji DMRT taraf 5%, dapat dilihat bahwa pada seluruh parameter
pengamatan memberikan hasil yang berbeda nyata. Perlakuan M2 (media tanam + pukan)
memberikan berat segar tanaman, berat segar akar, dan berat kering akar tertinggi berbeda
nyata dibandingkan media tanah saja atau tanah, arang sekam dengan nilai 13,4633 gram,
3,5608 gram dan 1,0983 gram. Sedangkan untuk perlakuan M1 (media tanam tanah (100%0))
memberikan hasil terendah. Secara jelas bisa dilihat pada Gambar 1.

13.4633
11.4617

8.6242 i

O e—
Berat segar tanaman (g) Berat segar akar (g) Betat kering akar|(g)

Gambar 1. Histogram Hasil Bibit Lada Pada Faktor Media Tanam

Tabel 4. Pertumbuhan Bibit Lada Umur 11 MST pada perbedaan dosis POC

POC Air Cucian Beras + Air Kelapa (1:1)

Parameter Pengamatan Kontrol 200 ml 300 ml 400 ml
Al A2 A3 A4
Berat segar tanaman (g) 10,906a 10,533a 12,504a 10,787a
Berat segar akar (g) 2,878a 2,837a 3,290a 2,874a
Berat kering akar (g) 0,473a 1,182b 0,622ab 0,442a
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Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris menunjukkan tidak
berbeda pada uji DMRT taraf 5%.

Berdasarkan hasil uji DMRT taraf 5%, dapat dilihat bahwa pada seluruh parameter
pengamatan memberikan hasil yang berbeda nyata. Perlakuan M2 (media tanam + pukan)
memberikan berat segar tanaman, berat segar akar, dan berat kering akar tertinggi berbeda
nyata dibandingkan media tanah saja atau tanah, arang sekam dengan nilai 13,4633 gram,
3,5608 gram dan 1,0983 gram. Sedangkan untuk perlakuan M1 (media tanam tanah (100%0))
memberikan hasil terendah. Secara jelas bisa dilihat pada Gambar 2.

Berat segar tanaman (g) Berat segar akar (g)

Gambar 2. Histogram Hasil Bibit Lada Pada Faktor POC

Pertumbuhan bibit lada ditandai dengan adanya penambahan tinggi tanaman, diameter
batang, dan jumlah daun. Berikut disajikan gambar pertumbuhan bibit lada dengan dua faktor
yaitu POC dan media tanam:

15

Rerata Tinggi Tanaman
N
o

=
w o

o

11 MST

Gambar 3. Kurva Pertumbuhan Bibit Lada Pada Variable Tinggi Tanaman
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Gambar 4. Kurva Pertumbuhan Bibit Lada Pada Variable Jumlah Daun

Rerata Diamter Batang

11 MST

Gambar 5. Kurva Pertumbuhan Bibit Lada Pada Variabel Diameter Batang
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Berdasarkan hasil penelitian, perlakuan pupuk organik cair (POC) dari air cucian beras dan air
kelapa tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan tanaman lada terutama
tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang. Hal ini diduga karena pengaruh hormon dan
nutrien pada POC signifikan setelah tanaman memasuki fase vegetatif lanjut, dan frekuensi
pemberian POC mungkin belum cukup tinggi untuk menunjukkan dampak morfologis (Fitriani et
al., 2023). Namun, hasil uji analisis varian menunjukkan bahwa terjadi interaksi yang signifikan
antara perlakuan POC dan media tanam pada berat segar tanaman dan berat segar akar. Interaksi ini
menunjukkan bahwa meskipun secara individu perlakuan POC tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata, namun ketika dikombinasikan dengan jenis media tanam tertentu, khususnya media tanah
dengan pupuk kandang sapi (1:1) (M2), hasilnya memberikan perbedaan yang berarti.

Aplikasi POC dengan dosis (air cucian beras = 150 ml + air kelapa = 150 ml = 300 ml) pada media
tanam tanah + pupuk kandang sapi (1:1) memberikan hasil tertinggi pada berat segar tanaman (18,38
g) dan berat segar akar (4,58 g). Hal ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan dalam penelitian,
yaitu bahwa terdapat interaksi antara perlakuan media tanam dan POC dalam meningkatkan
pertumbuhan bibit lada. Ini mengindikasikan bahwa kombinasi tersebut paling efektif dalam
mendukung pertumbuhan awal bibit lada, terutama dalam akumulasi biomassa.

Media tanam memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat segar tanaman, berat segar akar, dan
berat kering akar. Kombinasi tanah dan pupuk kandang sapi (1:1) merupakan media tanam terbaik.

Pemberian POC kombinasi air cucian beras dan air kelapa memberikan pengaruh yang berbeda
terhadap beberapa parameter pertumbuhan bibit lada. Parameter berat segar tanaman dan berat segar
akar menunjukkan tidak adanya perbedaan antar perlakuan, pada pemberian POC 300 ml
memberikan hasil tertinggi dengan berat segar tanaman sebesar 12,504 gram dan berat segar akar
sebesar 3,290 gram. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi 300 ml POC merupakan dosis optimal
yang mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara mikro dan makro dalam tanah, sehingga
mendukung proses fotosintesis dan pertumbuhan tanaman secara keseluruhan. Sementara itu, pada
parameter berat kering akar, perlakuan POC 200 ml memberikan pengaruh yang signifikan dengan
menunjukkan hasil tertinggi yaitu 1,182 gram, diikuti oleh 300 ml (0,622 gram), kontrol (0,473
gram), dan terendah pada POC 400 ml sebesar 0,442 gram. Sedangkan, perlakuan POC 400 ml
cenderung menghasilkan nilai terendah pada semua parameter pengamatan. Hal ini menunjukkan
bahwa pemberian dosis POC yang terlalu tinggi justru dapat menyebabkan ketidakseimbangan unsur
hara, kemungkinan terjadi akumulasi zat yang bersifat fitotoksik, atau stres osmotik pada tanaman.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Aplikasi POC yang merupakan campuran air cucian beras dan air kelapa pada bibit lada
dengan menggunakan media tanah + pupuk kandang sapi meningkatkan berat segar bibit dan
berat segar akar pada umur 11 MST.

2. Dosis POC campuran air cucian beras + air kelapa dosis yang optimum pada bibit lada adalah
300 ml (masing-masing bahan 150 ml) dengan media tanam tanah + pupuk kandang sapi.

Hasil analisa unsur hara makro dan beberapa unsur mikro di Laboratorium tanah menunjukkan bahwa

kandungan N. K>O dan Ca pada pupuk kendang sapi lebih tinggi dibandingkan dengan arang sekam
padi dan berkontribusi terhadap perkembangan bibit lada dan pertumbuhan akar secara signifikan.
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